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BABV

KESIMPULAN

Pusat Terapi dan Edukasi Khusus Anak Autis adadshpat dimana
sebagai wadah untuk melakukan usaha terapi yangyedikan proses terapi
seperti: Terapi Perilaku, Terapi Bicara, Terapi (&ai, Terapi Sensory,
Integration, Terapi Auditory, Terapi Vision, Senaf@tak. Dengan tujuan
memperbaikiASD, SHG Anak mampu hidup seperti anak lainnya serta mampu
mengikuti kegiatan belajar.

Dalam hal ini konsep perancangan Pusat Terapi ahrkdsi Khusus
Anak Autis menggunakan konsep pendekaechitecture BehavioufArsitektur
Perilaku). Jika menyesuasikan dengan karaktergsték autis dan dihubungkan
dengan Architecture Behaiviour maka yang perlu diperhatikan yakni
Komunikasi, Interaksi Sosial, Perilaku yang terandbmunikasi, Perilaku yang
terarah, Fleksibel dan dinamis, Respon Terhadapgkuimgan. Adapun
karakteristik anak autis yakni : kesukaran dalamkdoaunikasi, hyperaktif, tidak
bermain sesuai dengan fungsi mainan, tidak maws$elsasi dengan orang serta
tidak menyukai rabaan serta tidak takut pada bah2ga itulah maka konsep
perancangan Pusat Terapi dan Edukasi Khusus Andéik Akan mengedepnkan
konsep “Kenyamanan dan Keamanan Anak Autis” selaingemiliki beberapa

konsep arsitektur seperti :
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1. Lokasi perancangan

Untuk lokasi perancangan Pusat Terapi dan Edukbes#s Anak Autis di

Gorontalo terletak di JI. Prof. B.J Habibie, Kedlomgkabila, Kabupaten

Bone Bolango.

2. View atau orientasi bangunan

Jadi untuk orientasi view yang paling potensial gpattasa bangunan

mengarah pada jalan sekunder dikarenakan menghtedadinya croosing

antar pengguna bangunan dan pengguna jalan sertgesuaikan dengan
konsep kenyamanan pada pengguna bangunan sertaryterigar dapat
diatasi dengan penggunaan material vegetasi.

3. Konsep pencapaian dan zonasi

- Akses pintu masuk dan keluar dibedakan. Pintu masaa diletakkan
disebelah Utara, karena merupakan sisi yang jaiamai menuju lokasi
satu dan lain, yang memiliki pengguna sirkulasi deaan terbanyak.
Sedangkan untuk pintu keluar diletakkan disebelaaraB karena
mengingat mengurangi resiko kemacetan kenderaammikelasuk tapak.
Sehingga mengurangi terjadinya croosing antar pameggalan.

- Kenderaan yang bisa mengakses hingga kedalam tgaiétk mobil
pribadi, dan sepeda motor. Sirkulasi mobil dan mat@rahkan ke
parkiran. Material penutup permukaan jalan yangldgiloleh kenderaan
dan pejalan kaki menggunakBaving block.Untuk area parkir pada site

dipisahkan menjadi terpusat dikarenakan untuk medgh terjadinya
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kontak kenderaan langsung dengan anak yang ada @éungunan. Area
parkir kenderaan dipisahkan antara kenderaan rdahimotor.

- Dengan banyaknya massa bangunan pada rancangarakibertikpn
perlunya ada penghubung antara massa. Penghubumgabalan atau
walkwayyang dapat terdiri dari bahan kayu, batu atauptwnbe

- Konsep zonasi untuk menentukan zonifikasi padakt@eadasarkan area
penerimaan kebisingan lingkungan yang ditimbulkéh ananusia dan
lain-lain. Dalam kaitannya dalam kenyamanan penggakni anak autis
yang dipengaruhi oleh karakteristiknya masing-nmsin

- Tiap massa atau ruangan berfungsi khusus, dengdndari satu massa
dengan fungsi : Area Publik yakni Area parkir daman; Area Semi
Publik yakni Area Informasi, Penerimaan, adminstdan Pengelolaan;
Area Privat yakni Area konsultasi, terapi dan Editkserta Area Service
: Asrama.

- Dengan banyaknya massa bangunan pada rancangarakibetikpn
perlunya ada penghubung antara massa. Penghubumgabalan atau
walkwayyang dapat terdiri dari bahan kayu, batu atauptwnbe

4. Untuk pendekatan konsep perancangan

Untuk konsep perancangan yang dipengaruhi olehktarstik anak atau

Behaviour Architectureakan berdampak pada keselamatan dan keamanan

anak autis yakni :

- Penataan ruang-ruang yang interaktif serta nyamauskproses kegiatan

terapi dan edukasi. Untuk keselamatan dari seorangk maka
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dimaksimalkan penggunaan material matras baik mdématai maupun
matrsa dinding yng digunakan pada ruang-ruang delkggiatan yang
membuat mereka menjadi hyperaktif.

Perletakan massa bangunan dan ruang-ruang dibaratidak jauh untuk
akses pencapaian ke bangunan atau ruangan.

Pengaturan tata letak vegetasi dalam tapak yareg degngarahkan aliran
udara ke dalam bangunan dan Penggunaan vegetag tydak
membahayakan untuk tata ruang luar.

. Penataan Massa Bangunan

Massa Berjarak Renggang : agar udara dapat bebgerdle antara
bangunan dan untuk menciptakan ruang ruang terklikaus untuk tiap
massa yang ada. Serta kenyamanan anak terwujudardekgadaan
bangunan yang berjarak renggang sehingga merekasa&rawasi oleh
lingkungan dan bangunan.

Akses menuju tiap fungsi bangunan : untuk aksdagkétangunan dipakai
penghubung dikarenakan pengguna dapat nyaman nsasgalangunan
ketika terjadi hujan, akses bangunan dapat diakeéslui pintu parkir.
Pengawasan : untuk pengawasan agar anak dapahttetkpada tiap
bangunan dibuat sistem pengawasan dengan menggunalcamara
pengawasan yang berada dalam bangunan yang dapgbmt®l| anak-
anak agar dapat diawasai.

Orientasi : bangunan memanjang timur dengan bugada Utara-Selatan

yang merupakan arah gerak angin.
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- Area Evakuasi : jalur evakuasi perlu diproteksi gien baik sehingga
bangunan dapat bertahan pada saat terjadi kebakbeadapat 2 cara
perlindungan terhadap bahaya kebakaran yaitu sewdifadan secara
pasif. (Theresia Pynkyawati, Azwar Amir, La Ode Abdullah@yafaat' Kajian
Desain Sirkulasi Ruang Dalam sebagai Sarana Evakpada Kondisi
Bahaya Kebakaran di Bandung Supermal dan Transi@®&ahdung”)

a. Perlindungan kebakaran secara aktif
Pelindungan kebakaran secara aktif yaitu usahaausahtuk
pemadaman api langsung pada saat terjadi kebakdadam
bangunan yang melipusiprinkler, smoke detector, flame detector
and heatdetector fire extinguisher, fire hydrantjan penunjuk arah
jalan keluar.

b. Perlindungan kebakaran secara pasif
Perlindungan kebakaran secara pasif dapat berapgdeebakaran
ramp, pengendali asap dan koridor alesat

6. Ruang Dalam
- Material lantai: parket (diberi matras ruangan yamgmiliki aktifitas

tinggi), Dinding: beton dilapisi wallpaper, Plaforgipsum Tekstur
kasarhalus dengan ornamen gambar pada dinding Untukuipang? lantai

menggunakan tangga memutar yang dilapisi matras.
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